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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian memilki kedudukan yang sangat penting didalam suatu penelitian, 

dengan adanya desain penelitian maka penelitian akan menjadi lebih terarah dan 

terencana sehingga dapat memberikan kemudahan dan keakuratan terhadap tujuan yang 

hendak dicapai oleh penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu 

penelitian yang menjelaskan  fenomena dengan mengumpulkan data numerik yang 

dianalisis menggunakan metode matematis berdasarkan statistik tertentu (Creswell 2003: 

3-21). 

3.2 Partisipan 

Penelitian dilakukan di  SMKN 2 Cimahi teknik mekatronika. Siwa kelas X teknik 

mekatronika menjadi pertisipan. Jumlah partisipan pada kelas X mekatronika berjumlah 

120 siswa dari 4 kelas. Penelitian dilakukan pada kelas X karena siswa baru memasuki 

jenjang lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian, sedangkan sampel adalah 

sebagian wakil populasi yang diteliti. Yang menjadi obyek bukan hanya sekedar manusia 

tetapi juga benda-benda atau peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai obyek penelitian. 

Menurut Surakhmad (1982:93): “populasi adalah sekumpulan obyek baik manusia, 

gejala, nilai, peristiwa, dan benda-benda” sementara Pengertian lain yang dikemukakan 

oleh Sudjana (1992:6), bahwa: “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

menghitung ataupun pengukuran kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 

anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifatnya.” 
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Jumlah partisipan pada kelas X mekatronika berjumlah 120 siswa dari 4 kelas. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Surya (1979:8) : “sampel adalah cuplikan dari seluruh populasi yang 

memiliki ciri-ciri tertentu yang refresentatif terhadap populasi dari sampel itu yang 

diambil secara teliti dan melalui prosedur yang dapat dipertanggung jawabkan.” Di dalam 

suatu penelitian, tidak perlu meneliti semua individu dalam populasi karena selain 

memakan biaya yang besar juga memerlukan waktu yang tidak sebentar dengan meneliti 

hanya sebagian dari populasi, diharapkan bahwa hasil yang didapatkan menggambarkan 

sifat populasi yang bersangkutan. Dalam metode pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan metode 

Surakhmad (Riduwan, 2011:65) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆 = 15% +
1000−𝑛

1000−100
× (50% − 15%)  

𝑆 = 15% +
1000 − 120

900
× 35% 

𝑆 = 0.4922 

 Jadi jumlah sampel yang diambil dari jumlah populasi adalah 120 x 0,4922 = 

59,064  

Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 59 siswa. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2006:149), “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematik sehingga 

lebih mudah diolah”. 
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Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket. Angket yang 

digunakan berupa butir-butir soal berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa memilih SMK bidang keahlian teknik mekatronika sebagai sekolah lanjutannya. 

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan 
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Tabel 3.1 kisi-kisi instrument penelitian 

No Variabel Aspek Indikator Butir Jml 

1. 
Faktor 

Internal 

a). Motivasi 

Rasa ingin tahu terhadap 

program keahlian teknik 

mekatronika 

1,2  

Rasa ingin berhasil di bidang 

mekatronika 

3,4 

Harapan dan cita-cita yang 

ditujukan pada bidang 

keahlian teknik mekatronika 

5,6 

b). Bakat 

Memiliki kemampuan khusus 7,8 

Adanya kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

khusus  

9,10 

Keuletan dalam menghadapi 

tantangan   

11 

c). Minat 

Rasa senang terhadap program 

keahlian mekatronika 

12,13,14,16 

Kemauan siswa dalam terlibat 

program keahlian teknik 

mekatronika 

15,17 

Kebutuhan untuk mendapat 

keterampilan 

18,19 

Rasa ketertarikan 20,21,22 

2 
Faktor 

Eksternal 
a). Keluarga  

Bimbingan orang tua terhadap 

anak 

2,6,7  

Dorongan orang tua memilih 

program keahlian mekatronika 

1 



19 
 

Sigit nuryana, 2020 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA MEMILIH MASUK BIDANG KEAHLIAN 
TEKNIK MEKATRONIKA DI SMKN2 CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Arahan orang tua untuk 

memilih program keahlian 

mekatronika 

3,4,5 

b). 

Masyarakat   

Pengaruh teman bergaul 8,9,10,11 

Khawatir tidak dapat berdiri 

sendiri 

12,13 

Sukar bergaul dengan orang 

lain 

14 

 

Dari instrumen untuk pengguna diperoleh data dan akan diolah dalam skala likert. 

Skala likert untuk mengukur pendapat siswa terhadap minat masuk SMK dengan 

alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat 

Setuju (SS). Tabel 3.2 merupakan penskoran dalam skala likert (Nugraha et al., 2014) (H. 

Wijayanti & Nurwianti, 2010). 

Tabel 3.2  Penskoran Pernyataan 

No. Jawaban Skor 

1. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

2. TS (Tidak Setuju) 2 

3. S ( Setuju) 3 

4. SS (Sangat Setuju) 4 

 

Pembuatan instrumen terdapat pernyataan yang harus diuji validitas nya. Pengujian 

validitas dilakukan dalam dua tahap yaitu: pengujian validitas konstruksi (construct 

validity) dan validitas isi (content validity). Pengujian validitas konstruksi dapat 

dilakukan dengan mengonsultasikan instrumen kepada para ahli (judgment expert). 

Validasi dilakukan dengan meminta pendapat para ahli sampai instrumen bisa digunakan. 

Aspek-aspek instrumen dikonsultasikan kepada para ahli yang diukur dengan teori 

tertentu. Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan kesesuaian materi yang diajarkan (Murdiyani, 2012) (Nur’asiah et al., 2015). 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini memaparkan secara kronologis langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan. Penjabaran langkah-langkah penelitian sebagai berikut; langkah pertama 

menentukan masalah. Masalah ini didapat melalui pengamatan objek di lapangan. 

Kemudian langkah selanjutnya identifikasi masalah, supaya peneliti lebih fokus pada 

masalah yang akan diteliti perlu adanya pembatasan masalah kemudian dirumuskan. 

Langkah berikutnya ialah menyusun landasan teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa. Teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

Setelah mendapatkan referensi maka langkah selanjutnya adalah membuat  

Instrumen ini juga diuji kelayakan kepada ahli materi untuk selanjutnya di pakai 

penelitian, apabila kuesioner dinyatakan belum layak maka perlu perbaikan sampai 

instrumen dinyatakan layak oleh para ahli. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada siswa 

setelah instrumen dinyatakan layak. Data dari pendapat siswa selanjutnya di analisis 

dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Pengolahan data menggunakan software 

microsoft excel 2016. Proses pengolahan data menghasilkan sebuah temuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih teknik mekatronika. Langkah 

selanjutnya pembuatan laporan. 
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Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

Membuat kuesioner 
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3.6 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kuantitatif pada penelitian ini memaparkan hasil persentase faktor-

faktor yang mempengaruhi minat siswa. Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian 

kelayakan produk yang diberikan kepada ahli materi. Maka data kuantitatif tersebut 

dikonversi menjadi data kuantitatif dengan menggunakan skala likert dengan penilaian 4 

gradasi yaitu 1,2,3 dan 4 diantaranya SS (Sangat Setuju) =4, S (Setuju) =3, TS (Tidak 

Setuju) =2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) =1. Data kuantitatif yang diperoleh dijadikan 

tabel terlebih dahulu untuk mempermudah dalam mengolah data dan menganalisanya. 

Proses selanjutnya adalah menganalisis faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk 

masuk ke SMKN 2 Cimahi pada keahlian teknik mekatronika. 

Data pada angket sudah didapatkan, maka selanjutnya menghitung skor rata-rata 

dengan rumus berikut: 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

x̅ = skor rata − rata 

n = jumlah penilai 

∑ x = skor total masing − masing 

 

Selanjutnya setelah mendapatkan rata-rata dirubah menjadi presentasi skor 

dengan rumus berikut: 

Persentase kelayakan (%) =  
skor yang diobservasi

skor yang diharapkan
𝑥100% 

Nilai presentasi sudah didapat maka, selanjutnya penunjukan predikat kualitas dan 

kelayakan produk yang dibuat berdasarkan skala pengukuran rating scale. Rating scale 

dari data yang diperoleh berupa angka dapat ditafsirkan kedalam pengertian kuantitatif 
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(Akbar, 2016) Tabel 3.5 merupakan rating scale yang digunakan untuk menentukan 

kelayakan produk (Sugiyono, 2014) (Putra & Anggraini, 2016). 

Tabel 3.3 Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori  

1. >75%  Sangat Tinggi 

2. >50% - 75% Cukup Tinggi 

3. >25% - 50% Kurang Tinggi 

4. <25% Sangat Rendah 

 


